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Abstrak

Sediaan gel adalah jenis sediaan semipadat yang memiliki sifat bening, dingin, serta mudah diaplikasikan terutama untuk
sediaan topikal. Bahan penyusun yang dibutuhkan untuk membuat sediaan tersebut adalah basis gel atau gelling agent.
Berdasarkan asalnya gelling agent dibagi menjadi beberapa golongan yakni, sintetik, semisintetik, dan alami. Masing-
masing golongan terdapat contoh bahan yang kerap digunakan untuk membuat sediaan gel, yakni karbopol dari golongan
sintetik, HPMC dari golongan semisintetik, dan Xanthan gum dari golongan alami. Pada penelitian ini akan dilakukan
pengamatan pengaruh dari berbagai jenis gelling agent terhadap aktivitas antibekateri. Bahan aktif yang digunakan sebagai
model penelitian ini adalah asam salisilat. Asam salisilat secara teori disebutkan bahwa memiliki aktivitas antibakteri.
Bakteri yang digunakan pada penelitian ini adalah Staphylococcus aureus. Diketahui bahwa bakteri tersebut merupakan
flora normal yang apabila pada jumlah berlebih akan menyebabkan infeksi pada kulit seperti jerawat, bisul, selulits dan
lain lain. Penelitian yang dilakukan adalah pembuatan sediaan gel dengan masing-maisng gelling agent dilanjutkan
dengan evaluasi fisik, kimia, dan pengujian aktivitas secara in vifro. Adapun hasil dari penelitian ini diketahui bahwa
terdapat pengaruh perbedaan jenis gelling agent terhadap organoleptis warna, tidak berpengaruh pada homogenitas sediaan
dan pH, berpengaruh terhadap kekentalan, tidak berpengaruh terhadap ZOI Staphylococcus aureus.

Kata kunci: Asam Salisilat, Basis, Gel, Staphylococcus aureus

Abstract

Gel preparations are a type of semi-solid preparation that has clear, cool properties, and is easy to apply, especially for
topical preparations. The ingredients needed to make the preparation are gel base or gelling agent. Based on its origin,
gelling agents are divided into several groups, namely synthetic, semisynthetic, and natural. Each group has examples of
materials that are often used to make gel preparations, namely carbopol from the synthetic group, HPMC from the
semisynthetic group, and Xanthan gum from the natural group. In this study, observations will be made on the effect of
various types of gelling agents on antibacterial activity. The active ingredient used as a model for this study is salicylic
acid. Salicylic acid is theoretically stated to have antibacterial activity. The bacteria used in this study were
Staphylococcus aureus. It is known that these bacteria are normal flora which, if in excess, will cause skin infections such
as acne, boils, cellulite and others. The research conducted was the manufacture of gel preparations with each gelling
agent followed by physical, chemical evaluation, and in vitro activity testing. The results of this study showed that there
was an effect of different types of gelling agents on the organoleptic color, did not affect the homogeneity of the
preparation and pH, affected the viscosity, did not affect the ZOI of Staphylococcus aureus.
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Pendahuluan

Gel adalah sesbuah system yang memiliki konsistensi berbentuk semipadat yang terbuat dari
partikel anorganik atau molekul organic yang terdispersi dalam suatu pelarut. Dalam penyusunan
sediaan gel diperlukan suatu agen penyusun gel atau dikenal dengan istilah gelling agent. Bahan
penyusun gel adalah susunan polimer yang memiliki molecular weight yang cukup tinggi serta
tersusun atas gabungan dari beberapa molekul dari polilemr yang membentuk suatu lilitan yang akan
memberikan struktur kental pada sediaan gel. Molekul pada polmer berikatan dengan crosslinker,
dengan demikian akan membentuk jaringan tiga dimenasi dimana pelarut yang digunakan akan
terperangkap di dalam jaringan tersebut [1].

Gel merupakan salah satu sediaan semipadat yang salah satu rute yang digunakan adalah topical.
Pada umumnya digunakan untuk topical dengan tujuan local. Seperti yang diketahui bahwa salah satu
bakteri normal pada kulit adalah Staphylococcus aureus. Meskipun bakteri tersebut merupakan bakteri
normal, akan tetapi pada jumlah yang melebihi batas normal akan menyebabkan beberapa penyakit
seperti bisul, impetigo, jerawat, dan infeksi atau luka pada kulit [2].

Polimer penyusun agen penyusun gel terbagi menjadi beberapa golongan berdasarkan asal yakni,
sintetis, turunan selulosa, dan alam. Adapun contoh dari masing-masing golongan yang sering
digunakan adalah karbopol untuk golongan sintesis, HPMC untuk golongan semisintetis, dan Xanthan
gum untuk golongan alami. Diketahui bahwa masing-masing golongan basis gel memiliki ciri khas
yang berbeda secara organoleptis dan kekentalan dengan konsentrasi yang sama. Dengan demikian
perlu dilakukan penelitian utnuk mengetahui pengaruh dari aktivitas antibakteri dari masing-masing
jenis gelling agent tersebut [3]. Dengan dilakukannya penelitian ini maka diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai karakterisasi gel dan aktivitas gel jika menggunakan polimer gelling
agent yang berbeda.

Material dan Metode
Cara Kerja Penelitian
e Bahan dan Alat : Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah karbopol, HPMC, Xanthan
Gum, aquades, asam salisilat, media natrium agar, bakteri Staphylococcus aureus. Adapun alat
yang digunakan adalah mortar, stemper, gelas beker, pipet tetes, gelas ukur, cawan petri,
jangka sorong, autoklaf, incubator, LAF (Laminar Air Flow) spektrofotometer merk
SHIMADZU, ph meter merk OHAUS, dan viskometer merk ROTAVISC-IKA.
e Prosedur Penelitian:
Pembuatan sediaan gel
Sediaan gel dibuat dengan mendispersikan masing-masing gelling agent yang digunakan.
Selanjutnya didispersikan dengan air secukupnya. Bahan aktif ditambahkan ke dalam masa gel
yang terbentuk diaduk sampai homogen. Setelah tampak homogen ditambahkan sisa air
sampai 100% [4]. Pemilihan konsentrasi dari masing-masing gelling agent didasarkan pada
Handbook of Pharmaceutical Exipient.

Tabel 1. Formula Sediaan Gel dengan berbagai jenis gelling agent

No Bahan Fungsi Formula
1 2 3
1. | Asam Salisilat | Bahan aktif 1 1 1
2. Karbopol Gelling agent 1 - -
3. HPMC Gelling agent - 1 -
4. | Xanthan Gum | Gelling agent - - 1

Pengamatan organoleptis

Pengamatan organoleptis dilakukan dengan menggunakan panca indra untuk mengetahui
warna, konsistensi, dan aroma daris ediaan gel.

Pengamatan Homogenitas
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Homogenitas dilakukan mengamati secara visual dengan panca indra untuk memastikan
bahwa sediaan terbentu dengan homogen serta tidak terdapat gumpalan tidak merata dari masa
gel [5]

Pengujian pH

Derajat keasman atau pH dilakulkan pengukuran dengan melarutkan sediaan gel terlebih
dahulu ked alam aquades kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengukuran dengan pH
meter [5].

Pengujian Viskositas

Kekentalan suatu sediaan gel dilakukan pengukuran dengan instrument viskometer Brookfield
dengan spindle no 1 kecepatan yang digunakan adalah 50 rpm.

Pengujian Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus dengan metode ZOI

Pengamatan aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dilakukan dengan metode ZOI (Zone
of Inhibition). Pengamatan dengan ZOI dilakukan dengan metode sumuran. Suspense bakteri
dimasukkan ke dalam cawan petri yang telah beri MHA (Medium Mueller Hinton Agar). Pada
suspense media yang telah memadat dilakukan pembuatan sumuran dengan sebuah alat untuk
menyamakan diameter yang akan digunakan. Setelah itu sediaan gel masing-masing formula
dimasukkan ke dalam sumuran tersebut. Didiamkan sekitar 18 jam selanjutnya dilakukan
pengamatan dengan mengukur zona bening di sekitar sediaan dengan jangka sorong [6].

Analisis Data

Analisa data statistic yang digunakan adalah dengan menggunakan software SPSS Statistics 26
dengan One Way ANOVA. Analisa didahului dengan Analisa homogenitas kemudian dilanjutkan
dengan One Way ANOVA

Hasil dan Diskusi
1. Penyajian Data
Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis

e-JBST V10 Edisi Agustus 2024

Hasil Pengamatan F1 F2 F3
Warna Putih Putih Agak kekuningan
Aroma Khas Asam Salisilat Khas Asam Salisilat Khas Asam Salisilat
Konsistensi Semipadat Semipadat Semipadat

*F = Formula
N = 3 kali ulangan

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis diketahui bahwa ketiga formula dengan
perbedaan jenis gelling agent terdapat perbedaan pada warna pada F3, yakni formula yang
menggunakan xanthan gum. Untuk aroma dan konsistensi ketiga formula memiliki hasil yang
sama yakni khas asam salisilat dan konsistensi semipadat.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Homogenitas, pH, dan Viskositas

Formula Hasil Pengamatan Homogenitas pH Viskositas (cPs)
F1 Homogen 3,81 4429
F2 Homogen 3,51 279,6
F3 Homogen 3,52 454

*F = Formula
N =3 kali ulangan

Berdasarkan hasil pengujian statistic One Way ANOVA untuk pengujian pH memiliki
signifikansi 0,480. Dengan demikian diketahui bahwa pH ketiga sediaan gel dengan berbeda
jenis gelling agent tidak berbeda makna. Hasil statistik untuk pengujian viskositas dengan
Kruskal wallis diketahui memiliki signifikasi 0,048. Dengan demikian diketahui bahwa ketiga
sediaan gel dengan beda jenis gelling agent memiliki perbedaan bermakna.
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Tabel 4 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus

Formula Hasil ZOI (mm)
F1 24
F2 23
F3 22

*F = Formula
N = 3 kali ulangan

2. Narasi Hasil

Hasil pengujian organoleptis diketahui bahwa ketiga sediaan memiliki konsistensi dan
aroma yang sama. Hal tersebut dikarenakan jenis basis yang digunakan adalah basing
penyusun gel. Meskipun dengan beda jenis golongan asal gelling agent akan tetapi hasil yang
didapatkan adalah ketiganya memiliki konsistensi semisolid. Aroma ketiga sediaan gel dengan
beda jenis gelling agent diketahui memiliki aroma khas salisilat. Hal tersebut didukung dengan
penelitian [7] yang melakukan penelitian mengenai perbedaan jenis basis krim dengan bahan
aktif asam salisilat menunjukkan bahwa perbedaan jenis basis krim tidak mempengaruhi
aroma khas asam salisilat. Hal tersbut dikarenakan asam salisilat memiliki aroma yang sangat
kuat [8]. Akan tetapi, berbeda pada pengamatan warna, diketahui bahwa F3 yakni gelling
agent yang digunakan adalah xanthan gum, sediaan gel menunjukan warna yang berbeda,
yakni agak kekuningan. Hal tersebut dikarenakan warna dasar dari xanthan gum adalah kuning
kecoklatan. Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap warna penampakan dari sediaan gel.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [9] yang meneliti mengenai sediaan gel
dengan bahan gelling agent adalah xanthan gum, yakni hasil warna pada organoleptis adalah
agak kekuningan.

Hasil pengematan homogenitas ketiga sediaan gel menunjukkan hasil yang sama yakni,
homogen. Dengan demikian maka proses pembuatan sediaan gel adalah tepat untuk ketiga
formula. Sedangkan hasil pengamatan pH diketahui secara statistic bahwa ketiganya tidak
memiliki perbedaan bermakna. Akan tetapi, pada hasil pengujian pH untuk sediaan gel dengan
gelling agent karbopol menujukkan pH sediaan lebih tinggi dibandingkan dengan sediaan
yang lain. Hal tersebut dikarenekan pada pembuatan sediaan gel dengan karbopol diperlukan
tambahan bahan Triethanolamine (TEA) [10]. Karbopol memiliki karakteristik cenderung
bersifat asam [11]. Akan tetapi, gel akan terbentuk jika pada kondisi menuju basa. Dengan
demikian diperlukan penambahan alkalizing agent seperti TEA untuk membantu membasakan
sediaan utnuk terbentuk sediaan gel. Selain itu, penambahan alkalizing agent juga diperlukan
untuk mendapatkan pH yang sesuai dengan pH fisiologis kulit yakni 3,5-7 [12]. Pembuatan
sediaan gel dengan karbopol menunjukkan pH sediaan sekitar 7 [13]. Berbeda dengan
didapatkan penelitian ini, hal tersebut dikarenakan asam salisilat memiliki karakter asam yang
sangat kuat. Sehingga mampu mempengaruhi pH sediaan. Secara teori disebutkan bahwa pH
asam salisilat adalah sekitar 2-3 [14]. Pengujian viskositas menujukkan bahwa ketisa jenis
gelling agent mempengaruhi kekentalan dari sediaan. Hal tersebut tampak pada hasil
pengujian viskositas sediaan gel pada penelitian ini. Konsentrasi gelling agent yang digunakan
adalah sama akan tetapi memberikan hasil kekentalan yang berbeda.

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri dari ketiga sediaan dijelaskan
berdasarkan hasil statistic bahwa ketiganya tidak memiliki perbedaan bermakna. Hal
tersebutkan diprediksi dikarenakan komposisi air yang digunakan untuk membuat sediaah gel
adalah sama. Sehingga ketiganya memiliki kemampuan sama untuk menghantarkan bahan
aktif untuk menhambat pertumbuhan bakteri Staphylocaccus aureus. Hal tersebut sejalan
dengan teori like dissolve like dalam proses penghantaran bahan aktif. Dimana basis gel yakni
air adalah bersifat polar yang bertemu dengan media agar dari bakteri yang juga bersifat polar
[15]. Penghantaran bahan aktif pada pengujian ini adalah difusi [16].
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Kesimpulan

Perbedaan jenis gelling agent yang digunakan berpengaruh terhadap organoleptis warna, tidak
berpengaruh pada homogenitas sediaan dan pH, berpengaruh terhadap kekentalan, tidak berpengaruh
terhadap ZOI Staphylococcus aureus.
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